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ABSTRAKSI 

 

Rizka Auliana, 2020, NIT: 531611306244. K. “Optimalisasi Kegiatan Muat Ketika 

Window Time Akibat Cuaca Ekstrem di Vessel Area PT. Mifa Bersaudara, 

Meulaboh”, Program Diploma IV, Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut 

dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: R.A.J 

SUSILO HADI WIBOWO, S.IP., M.M. Pembimbing II: RIA HERMINA SARI, 

SS., M.Sc. 

 

Kondisi cuaca  sangat sulit dipastikan, meskipun bisa diramalkan. Cuaca yang buruk 

di laut sering kali menjadi kendala pada dunia pelayaran terutama pada kegiatan ship 

operation. Seperti ketika pelaksanaan ship operation di PT. Mifa Bersaudara, dimana 

keadaan curah hujan yang tinggi serta kecepatan angin yang sangat tinggi berpengaruh 

dalam kegiatan ship operation.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan 

melaluipengamatan langsung, dan studi pustaka. Data kemudian dianalisis menggunakan 

gap analysis, guna mengetahui kendala proses loading ketika window time saat cuaca 

ekstrem. 

Penulis menemukan bahwa cuaca ekstrem sangat mempengaruhi waktu loading 

ketika window time, terlebih dengan kondisi curah hujan tinggi disertai kecepatan angin 

yang tinggi, yang mempengaruhi tingginya gelombang. Adapun kendala yang dialami 

adalah penumpukan serta kerusakan muatan dan ship operation yang terhenti. Upaya 

optimalisasi yang dapat dilakukan adalah melaksanakan pengalihan kegiatan ship 

operation di bulan Februari secara efektif dan efisien, dengan memprtimbangkan prinsip 

melindungi muatan, kapal, awak kapal, dan buruh dalam pelaksanaannya. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, loading, cuaca ekstrem, window time, ship operation 
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ABSTRACT 

 

Rizka Auliana, 2020, NIT: 531611306244. K. "Optimization the Loading Time During 

Window Time Due to Extreme Weather in the Vessel Area of PT. Mifa Bersaudara, 

Meulaboh ”, Diploma IV Program, Port and Shipping Department Program, 

Merchant Marine Polytechnic Semarang, Supervisor I: R.A.J SUSILO HADI 

WIBOWO, S.IP., M.M. Supervisor II: RIA HERMINA SARI, SS., M.Sc. 

 

Weather condition is very difficult to determine, although it is predictable. Bad 

weather at sea often becomes a problem for shipping, especially in ship operations. Like 

the ship operation at PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh. where conditions of high rainfall 

and very high wind speeds affected ship operation activities. 

This research is a qualitative descriptive one. Data were collected through direct 

observation, intervie and literature study. The data is then analyzed using gap analysis to 

determine the problem of the loading process during window time due to extreme weather. 

The author finds out that extreme weather greatly affects the loading time during 

window time, especially with conditions of high rainfall along with high wind speeds, 

which affect the height of the waves. The experienced problems are the accumulation and 

damage of the cargo and the ship operation has stopped. Optimization efforts that can be 

carried out are implementing the transfer of ship operation activities in February in an 

effective and efficient manner, by taking into account the principle of protecting cargo, 

ships, crew, and labor in its implementation. 

 

Keywords: optimization, loading, extreme weather, window time, ship operation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian 

wilayahnya berupa lautan, pelayaran niaga sangat berperan penting untuk 

menunjang proses pendistribusian barang baik nasional maupun internasional. 

Pengangkutan barang dengan kapal laut dipilih karena dapat mengangkut 

dalam jumlah besar dibandingkan dengan angkutan lain seperti truck, kereta 

api, atau pesawat terbang. Salah satu tujuan pengangkutan melalui kapal laut 

adalah mengangkut muatan melalui laut dengan jumlah banyak serta cepat dan 

selamat sampai ke tempat tujuan. Untuk kelancaran bongkar muat dari dan ke 

kapal, tentu perlunya kesiapan kapal dalam melaksanakan kegiatan bongkar 

muat sehingga proses bongkar muat akan berjalan lancar dan sesuai 

perencanaan. 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

transhipment yang berada di sekitar pelabuhan khusus batu bara atau sering 

disebut anchore area. Sedangkan pelabuhan khusus batu bara atau yang 

disebut jetty dirancang untuk menyiapkan batu bara yang tersedia di stockpile 

untuk diisi ke dalam tongkang (barge) yang kemudian diantarkan oleh kapal 

pandu (tug boat) menuju mother vessel.  

Mother vessel merupakan kapal besar atau kapal induk yang mengangkut 

muatan curah. Adapun berbagai jenis muatan curah yang akan didistribusikan 

menggunakan proses transhipment, selama penulis melaksanakan praktek 
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darat pendistribusian muatan curah yang menggunakan proses transhipment 

adalah batubara.  

Batubara menjadi salah satu sumber energi yang banyak ditemukan di 

Indonesia. Bahkan Indonesia termasuk negara penghasil batubara terbesar di 

dunia. Potensi sumber daya batubara di Indonesia sangat melimpah, salah 

satunya terdapat di Pulau Sumatera. Saat ini batubara banyak digunakan oleh 

negara maju sebagai energi alternatif pengganti minyak. Dunia pelayaran 

niaga tidak terlepas dari kegiatan pembongkaran dan pemuatan, pengangkutan 

barang dari satu pelabuhan muat ke pelabuhan tujuan. Selama penulis praktik 

darat (PRADA) mother vessel tidak pernah sandar di pelabuhan ketika loading 

cargo di Meulaboh Aceh Barat melainkan hanya labuh jangkar 

(transhipment). 

Dalam pelaksanaan pemuatan tersebut sering terjadi keterlambatan 

dalam ketersediaan muatan sehingga banyaknya free time atau yang disebut 

window time, sehingga kapal berlabuh jangkar dan menunggu lama di 

Meulaboh anchorage. Di Meulaboh sendiri kondisi cuaca sangat sulit 

dipastikan, meskipun dapat diramalkan dan dibaca dari pergerakan awan, 

kecepatan angin, tekanan udara, kondisi arus dan alun. Cuaca buruk seringkali 

berdampak pada kegiatan pelayaran laut terutama di wilayah Meulaboh, Aceh. 

Aceh merupakan salah satu wilayah pembentukan angin cyclone dan 

anticyclone karena tepat berada di sekitaran Samudera Pasifik. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak operasional PT. Baruna Dirga 

Dharma site PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh untuk meinimalisir adanya 
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kecelakaan kerja dengan diadakannya beberapa konvensi oleh IMO tentang 

keselamatan pelayaran ini, tingkat kemampuan dan kedisiplinan crew kapal 

maupun tenaga ahli dalam kegiatan bongkar muat. Selain itu juga diperlukan 

peralatan bongkar muat yang baik kondisinya guna memperlancar kegiatan 

bongkar muat. Melihat pentingnya masalah tersebut, maka penulis akan 

membahas tentang permasalahan kegiatan bongkar muatan pada saat 

menghadapi cuaca buruk di Meulaboh. 

Dengan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk menuangkan dalam 

skripsi yang berjudul “OPTIMALISASI KEGIATAN MUAT KETIKA 

WINDOW TIME AKIBAT CUACA EKSTREM DI VESSEL AREA PT. MIFA 

BERSAUDARA, MEULABOH”. Hal ini bertujuan untuk mencari pemecahan 

permasalahan dengan mencari cara penanggulangan yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan terhadap terjadinya cuaca ekstrem yang 

mempengaruhi waktu loading. 

Gap analysis adalah sebuah metode  yang membantu organisasi untuk 

membandingkan kinerja yang tercapai dengan kinerja yang direncanakan. 

Tujuan yang ingin dicapai dari gap analysis adalah mengetahui gap antara 

perencanaan yang dibuat dengan pelaksanaan. Proses gap analysis termasuk 

penentuan, pendokumentasian dan persetujuan dari jenis antara persyaratan 

dan kemampuan. Gap analysis biasanya berangkat dari studi banding atau 

penilaian lain. Gap analysis akan memberikan pondasi tentang hal-hal apa saja 

yang diperlukantermasuk strategi dan taktik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah cuaca ekstrem dapat mempengaruhi waktu muat ketika 

window time di vessel area PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh? 

1.2.2. Apa sajakah kendala yang dapat terjadi dalam kegiatan muat ketika 

window time saat cuaca ekstrem di vessel area PT. Mifa Bersaudara, 

Meulaboh? 

1.2.3. Apa faktor yang menyebabkan kendala waktu muat di vessel area PT. 

Mifa Bersaudara, Meulaboh? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai, yaitu sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh cuaca ekstrem terhadap waktu loading 

ketika window time di vessel area. 

1.3.2. Untuk mengetahui kandala yang dapat terjadi dalam kegiatan muat 

ketika window time saat cuaca ektrem di vessel area  PT. Mifa 

Bersaudara, Meulaboh 

1.3.3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kendala waktu 

muat di vessel area PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1.4.1. Manfaat secara teoritis. 
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1.4.1.1. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengembangan pikiran 

bagi pembaca, pelaut, maupun kalangan umum mengenai 

keterlambatan bongkar muat batubara pada saat anchorage. 

1.4.1.2. Menambah wawasan bagi taruna/taruni PIP Semarang 

jurusan nautika, ketatalaksanaan angkutan laut dan 

kepelabuhanan agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan pengalaman baru. 

1.4.1.3. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat umum, 

pelaut, dan dunia pendidikan. 

1.4.1.4. Penulis dapat mempaparkan data yang telah diperoleh selama 

melaksanakan praktek darat sehingga dapat menghasilkan 

suatu kajian. 

1.4.1.5. Melatih penulis bersikap kritis dalam mencermati 

permasalahan yang ditemui khususnya terhadap subjek 

penelitian atau pengkajian. 

1.4.2. Manfaat secara praktis 

1.4.2.1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

mengatasi masalah keterlambatan bongkar muat curah 

batubara. 

1.4.2.2. Memberikan masukan akan pentingnya perawatan serta 

pengawasan alat bongkar muatan dan peningkatan 

kemampuan dan keterampilan para pekerja darat termasuk 

crew kapal. 
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1.5    Sistematika Penulisan 

Agar tujuan penulisan dapat tercapai sesuai dengan keinginan yang 

diharapkan, untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan 

pembahasan atas skripsi ini maka penulis membagi dalam 5 bab, tiap bab 

terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan komponen permasalahan yang 

menjadi tema penelitian, sehingga materi di dalamnya dapat di pahami dengan 

baik. Penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menerangkan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul penelitian 

yang disusun sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan utuh 

yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran dan 

definisi operasional yaitu definisi praktis tentang istilah yang 

dianggap penting dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, sumber data, teknis analisa data, dan prosedur 

penelitian. 

 



7 
 

 
 

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai data yang diperoleh penulis 

selama melakukan penelitian dilanjutkan analisis data dan alternatif 

pemecahan masalah. 

BAB V   PENUTUP  

Pada bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian danpembahasan 

masalah. Penulis juga akan menyumbangkan saran bagi pihak-pihak 

yang terkait, dilanjutkan pada bagian akhir yang berisi daftar Pustaka 

dan lampiran-lampiran yang mendukung penulisan skripsi ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Tinjauan Pustaka 

2.1.1.   Optimalisasi  

Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2016 : 

1091) ialah tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, paling 

menguntungkan, Mengoptimalkan berarti menjadikan sempurna, 

menjadikan paling tinggi, menjadikan maksimal, optimalisasi berarti 

pengoptimalan. 

2.1.2    Loading (Pemuatan) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016:1044) muat yaitu 

ada ruang untuk diisi, ditempati, dimasuki, dipakai, dan sebagainya; 

dapat berisi, ada di dalamnya, berisi dan mengandung. Sedangkan 

menurut Herry Gianto (1999:31-32), muat adalah pekerjaan memuat 

barang dari atas dermaga atau dari dalam gudang untuk dapat dimuati 

di dalam palka kapal. 

Adapun loading muatan dikatakan efisien jika sesuai dengan prinsip-

prinsip pemuatan Capt. Charles Sauerbier (2009:255) sebagai berikut: 

2.1.2.1    Melindungi muatan 

Artinya adalah dalam prinsip-prinsip pemuatan pihak 

pengangkut mempunyai tanggung jawab terhadap muatan 

selama di atas kapal dari kerusakan maupun kehilangan dari 

Pelabuhan muat sampai dengan Pelabuhan bongkar. 
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2.1.2.2.   Melindungi kapal 

Artinya adalah bahwa dalam prinsip-prinsip harus 

dipertimbangkan jangan  sampai menyebabkan kerusakan 

kapal karena kesalahan pemuatan. 

2.1.2.3.   Melindungi keselamatan ABK dan buruh 

Artinya adalah bahwa dalam prinsip-prinsip memuat 

harus memperhatikan keselamatan ABK dan buruh dengan 

cara memperhatikan keselamatan prosedur kerja yang benar 

dan aman. 

2.1.2.4 Efisien dan sistematis 

Artinya bahwa dalam prinsip-prinsip pemuatan 

mempertimbangkan kecepatan waktu dan 

sistematik         bongkar muat. Dalam hal ini memuat harus 

memperhatikan jenis muatan yang harus dimuat.  Bongkar 

muat harus dilakukan  secara cepat, teratur dan sistematis. 

Yang dimaksud dengan bongkar muat secara cepat, teratur dan 

sistematis adalah menciptakan suatu proses kegiatan bongkar muat 

yang efisien dan efektif dalam penggunaan waktu. Dalam pelaksanaan 

loading di vessel area PT. Mifa Bersaudara menggunakan sistem 

transhipment/ ship to ship transfer atau alih muatan. 

2.1.3.   Prinsip Pemuatan 

Dalam kegiatan bongkar muat harus mengikuti prinsip-prinsip 

pemuatan. Menurut Capt Istopo (1999:1) prinsip-prinsip pemuatan 
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tersebut adalah : 

2.1.3.1    Melindungi kapal (to protect the ship). 

2.1.3.2    Melindungi muatan (to protect the cargo). 

2.1.3.3 Melindungi ABK dan buruh dari bahaya muatan (safety of 

crew and longshoreman). 

2.1.3.4 Melakukan bongkar muat secara cepat dan sistematis (rapit 

and systematic loading and discharging). 

2.1.3.5 Penggunaan ruang muat semaksimal mungkin untuk 

memperkecil terjadinya broken stowage. 

Hal tersebut merupakan faktor pokok dari proses muat bongkar. 

Dengan terlaksananya prinsip-prinsip di atas maka proses muat 

bongkar tersebut akan berlangsung dengan teratur, sistematis, cepat, 

dan aman. 

2.1.4 Pengertian Stevedoring  

Capt. R. P. Suyono (2001: 234) mengartikan stevedoring sebagai 

jasa bongkar/muat dari/ke kapal, dari/ke dermaga, togkang, gudang, 

truk atau lapangan dengan menggunakan derek kapal atau alat bantu 

pemuatan lainnya. Orang yang bertugas mengurus bongkar muat kapal 

disebut sebagai stevedore. 

      Stevedore bertugas di atas kapal disebut stevedore kapal, 

sedangkan stevedore yang bertugas di darat disebut quay supervisor. 

Dalam melaksanakan tugasnya, stevedore harus bekerja sama dengan 

berbagai pihak seperti PT Pelabuhan Indonesia, perusahaan pelayaran, 
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EMKL, forwader, pemilik barang, TKBM dan lainnya. Seorang 

stevedore umumnya adalah orang yang pernah bertugas di atas kapal 

dan berdinas sebagai perwira atau seorang yang bisa menangani buruh 

karena stevedore akan mengkoordinir pekerjaan dan buruh TKBM 

melalui mandor atau kepala regu kerja (KRK). 

Dalam mengerjakan bongkar/muat kapal, selain foreman juga 

ada beberapa petugas lain yang membantu stevedore, yaitu: 

2.1.4.1 Cargo surveyor perusahaan PBM, yaitu petugas survei yang 

mencatat dan memeriksa keadaan fisik barang yang 

dimuat/bongkar dari dan ke kapal dalam hubungannya 

dengan klaim, termasuk chief tally clerk, dan watchman 

2.1.4.2 Petugas barang berbahaya yang khusus mengawasi barang 

berbahaya yang akan dimuat atau bongkar dari kapal atau 

sebaliknya dari darat. 

2.1.4.3 Kasap, yaitu petugas peralatan yang siap di terminal peralatan 

untuk melayani kapal yang bongkar/muat 

2.1.4.4 Administrasi, yaitu petugas-petugas yang mempersiapkan 

administrasi, yaitu hatch-list, stowage plan, statement of fact, 

labour and time sheet, daily report , tally sheet, dll. 

2.1.5    Operasi Bongkar Muat  

Adapun tahapan operasi bongkar muat menurut Capt. R. P. 

Suyono (2001: 236), sebagai berikut : 

2.1.5.1    Stevedoring sebelum kapal tiba 
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      Beberapa hari sebelum kapal tiba, para petugas yang akan 

melakukan bongkar muat akan memeriksa dan mengelola 

data yang diterima, menyangkut kapal dan muatan yang akan  

dikerjakan. Data dan informasi dapat berupa teleks, faks, 

telegram, surat manifest, stowage plan, hatch list, special 

cargo dan lain yang diperlukan. Kemudian mereka 

melakukan pertemuan, yang sering disebut sebagai pre-

arrival meeting (PAM). Dalam pertemuan ini disusun 

rencana kerja berdasarkan data yang ada. 

Dalam menyusun rencana bongkar muat stevedore 

perlu mempelajari: Stowage plan, kemungkinan overstow, 

muatan berat dan kapasitas dari batang pemuat kapal, perlu 

tidaknya memakai shore crane untuk muatan berat, cukup 

tidaknya jumlah gang buruh, ada tidaknya controlling hatch 

(palka dengan muatan terberat), ada tidaknya muatan 

berbahaya, alat-alat apa saja yang akan digunakan, berapa 

gang TKBM dibutuhkan, ada tidaknya petikemas di antara 

break-bulk cargo, apakah perlu mempekerjakan lembur atau 

tidak. 

Setelah data/informasi diolah, langkah berikutnya 

adalah melakukan persiapan sebagai berikut: Menunjuk 

petugas supervisor(stevedore, chief tally clerk, foreman, tally 

clerk, mistri, watchman ) yang akan mengerjakan kapal, rapat 
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koordinasi antar mereka tentang tugas dan penanganan serta 

perkiraan keberangkatan kapal dan penundaan yang mungkin 

dapat terjadi, pembicaraan dengan agen atau principal dan 

pemilik barang untuk mempelancar pelaksanaan tugas, 

koordinasi dengan Pelabuhan dan bea-cukai. 

Hasil dari rapat koordinasi dan pembicaraan akan 

menghasilkan Tindakan berupa: Persiapan operasi, 

permintaan buruh, persiapan peralatan mekanis/non-

mekanis, kosentrasi perlengkapan (sarung tangan, masker, 

dll)  petugas stevedore, foreman dan buruh yang perlukan, 

serta pemberitahuan (ditujukan kepada pergudangan, petugas 

krani, surveyor, keamanan serta petugas lain) yang 

diperlukan. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan ini kapal, 

harus ada petugas yang mencatat dan harus diawasi oleh 

stevedore yang bertugas, dan pada akhir 

pembongkaran/pemuatan dimasukkan dalam statement of 

fact. 

2.1.5.2    Setelah kapal sandar 

Dalam persiapan membuka palka kapal, harap 

diketahui bahwa pada umumnya palka kapal jenis break bulk 

yang terbuat dari besi-baja biasanya dilakukan oleh ABK 

sendiri. 

Bila palka sudah dibuka, perwira kapal dengan 



14 
 

 
 

surveyor masuk untuk memeriksa keadaan muatan guna 

mengetahui apakah ada kerusakan dan dicatat seperlunya. 

Jangan biarkan buruh masuk terlebih dahulu. 

Penyelenggaraan maupun kelancaran pekerjaan serta 

keamanan terhadap tenaga kerja dan buruh menjadi tanggung 

jawabnya. Biasanya oleh kapal dimintakan watchman untuk 

ikut menjaga keamanan di kapal yang biasanya disediakan 

petugas darat dari agen pelayaran. Jam kerja bongkar/muat 

disesuaikan dengan waktu kerja dari buruh. 

2.1.5.3    Kegiatan bongkar di kapal 

Semua barang yang akan dibongkar agar diangkat dari 

permukaan mulut palka sehingga barang yang letaknya jauh 

dari mulut palka. Sebelumnya usahakan agar permukaan 

mulut palka pada barang-barang yang terletak di sana 

dibongkar lebih dahulu sehingga letak permukaannya 

menjadi lebih rendah dibanding permukaan muatan lainnya. 

Dengan cara ini pengumpulan barang di pinggir palka 

menjadi lebih mudah. Bila dasar palka sudah keliatan, maka 

bisa digunakan forklift. 

Sebelum barang diturunkan, keadaan dermaga 

mestinya sudah dibersihkan dan bebas dari penghalang. Juga 

diperhatikan agar dermaga kering, terutama setelah hujan. 

Membongkar muatan dari kapal harap memakai peralatan 
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bongkar/muat yang sesuai. Perhatikan juga SWL (safe 

working load) dari batang-batang pemuat. 

2.1.5.4    Ship operation 

  Menurut Capt. R. P. Suyono (2001: 234) Ship operation 

adalah kegiatan bongkar/muat di kapal yang mempergunakan 

peralatan bongkar/muat kapal atau juga dinamakan boom 

atau derek. Operasi derek terdiri dari 4 langkah, yaitu: 

2.1.5.4.1 Mengaitkan sling muatan pada ganco atau hook 

dalam palka. 

2.1.5.4.2 Memindahkan ganco berikut muatan dari palka ke 

dermaga di sisi kapal. 

2.1.5.4.3 Melepaskan sling muatan dari ganco di dermaga, 

muatan diletakkan di atas dermaga atau kendaraan 

pengangkut (truck). 

2.1.5.4.4 Mengembalikan ganco dari dermaga ke palka, 

untuk melanjutkan kegiatan berikutnya. 

Kecepatan dari ship operation akan ditentukan oleh: 

Jumlah siklus dalam satu jam, berat rata-rata tiap siklus, 

faktor yang mempengaruhi tiap siklus, umpama sarat kapal, 

pengangkutan 

Sering terjadi, ketika melakukan bongkar muat, ganco 

muatan dari suatu derek terhenti. Dengan demikian ganco 

menggantung berikut muatan yang diangkat (hook idle). 
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Penyebab hook idle ini adalah barang-barang atau muatan 

belum disusun (dalam sling atau palet), letak muatan jauh 

dari mulut palka (hatch-square)sehingga harus diangkut dari 

sisi palka ke tengah mulut palka, winchdriver kurang 

terampil, karena kecepatan stevedore kapal dan di darat tidak 

sebanding, sehingga muatan yang ada di dermaga belum 

diangkut. 

2.1.5.5    Pembongkaran dermaga  

      Dermaga dalam keadaan siap menerima muatan dari 

kapal, artinya bersih dan bebas penghalang. Barang-barang 

yang dibongkar harus dilepas dahulu dari tackle, tidak dengan 

cara menarik ganco dan menarik sling atau alat-alat stevedore 

lainnya, melainkan sling harus lebih dahulu dilepas, juga bila 

muatannya setumpuk karung,dan bila perlu diletakkan di 

palet agar mudah dibawa ke tempat penibunan. 

Peti-peti atau barang berat lainnya diberi ganjalan di dermaga 

agar mudah diangkat dengan forklift. Bila muat/bongkar 

barang dengan jala-jala agar diusahakan agar diganjal, 

supaya tidak rusak terjepit. 

2.1.5.6    Kegiatan stevedoring setelah kapal berangkat  

Untuk mengetahui apakah bongkar/muat suatu kapal 

telah dilakukan dengan baik dan tidak ada kekurangannya, 

perlu dilihat dan diperiksa lagi laporan harian selama 
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dikerjakan di Pelabuhan. Rekapitulasi dari seluruh kegiatan 

dapat dilihat melalui labour and time sheet, Statement of fact, 

Out turn report, laporan claim atau laporan lainnya. 

Laporan diolah oleh staf administrasi dari stevedoring 

dan dengan cara ini akan didapat perolehan data yang diteliti 

mengenai jumlah ton muatan (dimuat atau dibongkar), 

perincian pemakaian alat (mekanik dan non mekanik), Lost 

time yang diperinci penyebabnya (teknis, operasi, cuaca, dll), 

kapasitas bongkar/muat (rata-rata dalam satu hari, per jenis 

barang, per gang/jam (rate gang/hour)), kerusakan yang 

terjadi atau hal lain selama bongkar/muat dari kapal, semua 

data perlu dikumpulkan, semua pengeluaran dan biaya 

dicatat, untuk dijadikan dokumen penting pendukung tagihan 

pada principal kapal atau pemilik barang. 

Bila kapal membongkar atau memuat berdasarkan 

FIOS terms, maka semua biaya stevedoring, cargodoring, 

receiving/delivery menjadi beban pemilik barang. Dalam 

liner terms maka semua biaya dan jasa dimasukkan dalam 

disbursement yang akan ditagih pada kapal atau prinsipalnya. 

Langkah berikutnya adalah membuat evaluasi 

mengenai pekerjaan yang sudah dikerjakan untuk 

mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan 

rencana yang dibicarakan dalam pre-arrival meeting. Hasil 
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evaluasi dituangkan dalam laporan menyangkut laydays, rate 

yang dicapai, lost-time dan apakah biaya dan pendapatan 

sesuai dengan rencana. Juga diteliti mengenai landing order 

dan out turn report, seperti evaluasi PAM, berth occupancy 

ratio, dan ship output per day. 

Landing order adalah perubahan pelabuhan bongkar 

dari satu partai barang yang dibuat oleh agen pelayaran. Out 

turn report merupakan daftar dari semua barang yang 

dibongkar dengan catatan jumlah koli barang dan kondisinya 

pada waktu dibongkar. Barang yang kurang atau lebih diberi 

remaks dalam out turn report. Dari short/overlanded list 

dapat kita ketahui kekurangan barang yang dibongkar. 

2.1.6   Administrasi stevedoring 

Menurut Capt. R. P. Suyono (2001: 234) persiapan administrasi 

stevedoring ketika mengerjakan kapal adalah: 

2.1.6.1.  Tally yang akurat, baik di kapal dan di darat. Yang 

dimaksudkan tally disini adalah pencatatan perhitungan 

jumlah barang. 

2.1.6.2.  Menyiapkan dan mengerjakan labour dan time-sheet, short 

landed and overlanded list, damage cargo list dan lainnya 

dan usahakan agar ditandatangani oleh kapal pada waktu 

yang tepat 

2.1.6.3    Menyusun statement of fact dan time-sheet 
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2.1.6.4   Mempersiapkan semua dokumen-dokumen yang diperlukan 

dari bagian stevedoring untuk menyusun nota-nota tagihan 

dalam batas waktu dan sesuai ketentuan yang berlaku. 

2.1.7    Window time 

Menurut psikolog Sudiatro Kusumoputro (2008:34), window 

time merupakan waktu yang terbatas selama beberapa jam. Dalam 

penelitian ini window time merupakan waktu yang terbatas selama 

mother vessel/kapal pertama kali sandar (berthing) hingga lepas sandar 

(unberthing). 

2.1.8   Cuaca ekstrem 

Mengacu pada  Peraturan Badan Meteorologi dan Klimatologi 

Geofisika NO. 009 TAHUN 2010, cuaca ekstrem dapat didefinisikan 

sebagai kejadian cuaca yang tidak normal, tidak lazim yang dapat 

mengakibatkan kerugian terutama keselamatan jiwa dan harta. Cuaca 

ekstrem merupakan suatu fenomena dimana cuaca yang terjadi 

mengalami anomali (menyimpang dari nilai normal). Skala 

temporalnya (waktu) cenderung kecil, berkisar dari hitungan menit 

sampai hitungan hari dan apabila terjadi, dapat berpotensi 

menimbulkan bencana alam yang dapat terjadinya korban baik 

materiel (fisik) maupun imateriel (non fisik). 

Menurut BMKG (2010:23), pada umumnya cuaca ekstrem didasarkan 

pada klimatologi. Tipenya sangat bergantung pada lintang tempat, ketinggian, 

topografi dan kondisi atmosfer. Cuaca ekstrem dapat terjadi di darat maupun 
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di laut meliputi ancaman-ancaman bahaya yang diakibatkan unsur-unsur 

tertentu. Cuaca Ekstrem di darat dapat berupa angin puting beliung, angin 

kencang ISPU dan Dampak Kesehatan, hujan lebat, hujan lebat yang disertai 

angin kencang atau petir, hujan es, jarak pandang mendatar ekstrem, suhu 

udara ekstrem. Sedangkan cuaca ekstrem di laut dapt berupa siklon tropis, 

waterspout, gelombang laut ekstrem, gelombang pasang . 

2.2.   Definisi operasional 

2.2.1   Cuaca ekstrem 

Salah satu fator keadaan laut yang mempengaruhi proses 

pemuatan di atas kapal terlebih dalam keadaan berlabuh(anchorage). 

2.2.2    Tug & barge 

Tongkang beserta kapal pandunya. Merupakan satu kesatuan 

sarana penunjang proses pemuatan batu bara menuju ke mother vessel. 

2.2.3 Mualim 1 

Merupakan salah satu manajemen  level dari empat perwira di 

deck departemen yang bertanggung jawab langsung kepada nakhoda. 

2.2.4 Foreman (mandor) 

Merupakan individu yang bertugas dan bertanggung jawab 

menyelesaikan suatu pekerjaan dalam lingkup area tertentu dan 

membawahi beberapa team fitter,welder dan helper.  

2.2.5 Barging planner 

Merupakan individu yang merencanakan urutan serta jumlah 

muatan akan menuju ke mother vessel mana untuk melaksanakan 
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pemuatan 

2.2.6 NOR (Notice Of Readiness) 

Pemberitahuan nahkoda jika kapal siap melakukan persiapan 

pemuatan, dimulai dengan pelaksanaan checking CQIP 

2.2.7 Floating crane conveyor system  

Alat untuk mengangkut muatan, akan tetapi floating crane ini 

tidak mempunyai mesin induk dan alat kemudi melainkan 

pergerakannya diatur oleh Tugboat serta menggunakan conveyor 

system  
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendala yang dihadapi dalam proses 

loading 

 

Landasan Teori 

• Cuaca Yang Kurang Mendukung 

• Penumpukan Dan Kerusakan Muatan 

• Kurangnya Koordinasi Dalam 

Ketersediaan Muatan Untuk Melakukan 

Proses Loading 

 

1. Efisien dan sistematis Sesuai 

prinsip pemuatan yang 

dikemukakan oleh Capt. 

Charles Sauerbier  

(2009:255)  

2. Meningkatkan Kecepatan 

ship operation, yang 

dikemukakan Capt. R. P. 

Suyono (2001:234) 

 

UPAYA MENGOPTIMALKAN PROSES LOADING  

1.  Mengoptimalkan ship operation pada bulan Februari dengan kondisi cuaca yang 

stabil dengan mempertimbangkan prinsip pemuatan. 

2.  Muatan dipersiapkan lebih awal dan perlunya dipersiapkan barging plan 

berdasarkan cuaca normal dan cuaca ekstrem  

3. Peningkatan koordinasi Dalam Proses Pembongkaran Muatan antara pihak kapal 

dengan pihak darat ataupun antara sesama pekerja  

4. Adanya Floating Crane system conveyor sebagai penunjang pengopotimalan proses 

loading 

Optimalisasi Kegiatan Muat Ketika Window Time Akibat Cuaca Ekstrem di Vessel Area 

Pt. Mifa Bersaudara, Meulaboh 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang di kembangkan dalam landasan 

teori, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Dalam pelaksanaan pengoptimalan kegiatan muat selama window time 

akibat cuaca ekstrem di vessel area PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh yang 

mengalami beberapa kendala seperti cuaca ekstrem, penumpukan dan letak 

muatan serta kurangnya koordinasi dalam ketersediaan muatan dapat berupa 

berbagai upaya yang mempertimbangkan prinsip pemuatan, Adapun upayanya 

adalah : 

1.Mengoptimalkan ship operation pada bulan Februari dengan kondisi cuaca  

yang stabil dengan mempertimbangkan prinsip pemuatan. 

2. Muatan dipersiapkan lebih awal dan perlunya dipersiapkan barging plan 

berdasarkan cuaca normal dan cuaca ekstrem  

3.Peningkatan koordinasi Dalam Proses Pembongkaran Muatan antara pihak 

kapal dengan pihak darat ataupun antara sesama pekerja  

4.Adanya Floating Crane system conveyor sebagai penunjang 

pengopotimalan proses loading.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   SIMPULAN 

Dari keseluruhan pembahasan mengenai pengoptimalan kegiatan muat ketika 

window time akibat cuaca ekstrem di vessel area PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh 

dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

5.1.1   Cuaca ekstrem sangat mempengaruhi kegiatan ship operation di PT. Mifa 

Bersaudara ketika window time, terlebih dengan kondisi curah hujan tinggi 

disertai dengan kecepatan angin yang tinggi yang mempengaruhi tingginya 

gelombang. Sehingga dapat menyebabkan ship operation terhenti dan dapat 

berdampak menumpuk dan rusaknya muatan. 

5.1.2   Terdapat beberapa kendala ketika pelaksanaan kegiatan muat ketika window 

time saat cuaca ekstrem, yaitu penumpukan serta kerusakan muatan dan ship 

operation yang terhenti. 

5.1.3   Faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu kecepatan stevedore dan barging 

plan tidak sebanding, belum tersedianya muatan dalam barge sehingga 

memerlukan waktu untuk pengisian muatan ke dalam barge, letak muataan 

yang jauh dari stockpile menuju area ship operation, kurangnya keahlian 

winchdriver, kurangnya kesadaran mooring team akan tugasnya dan 

beberapa kondisi crane yang kurang mendukung dalam  pelaksanaan ship 

operation 

5.2    SARAN 

5.2.1   dengan pelaksanaan kegiatan muat yang dipengaruhi cuaca ekstrem maka PT. 

Mifa Bersaudara dapat melaksanakan pengoptimalan kegiatan ship operation 

di bulan Februari secara efektif dan efisien, dengan memprtimbangkan 

prinsip melindungi muatan, kapal, awak kapal, dan buruh dalam 

pelaksanaannya. 
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5.2.2  Berdasarkan kendala yang dihadapi berupa ship operation terhenti sehingga 

berdampak pada penumpukan dan kerusakan muatan. Maka dapat melakukan 

peningkatan keahlian winchdriver dan mooring team melalui pelatihan guna 

menunjang pelaksanaan ship operation.  

5.2.3  Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan muat PT. Mifa Bersaudara 

dapat melakukan pengawasan secara langsung ke area ship operation, 

dilanjutkan evaluasi dan mengingatkan seluruh pihak terkait keselamatan 

kerja dalam kegiatan ship operation, termasuk mengingatkan pihak barging 

plan untuk melakukan pengawasan muatan dan posisi tug & barge, serta 

melakukan koordinasi terkait kondisi cuaca secara update antara pihak 

barging plan  dengan pihak on board.  
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